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Cinta Abadi Suami Istri
Srisiuni Sugoto

Akhir-akhir ini, berita mengenai perceraian artis makin marak,
tetapi perceraian bukan saja dialami oleh artis, juga dialami oleh
orang-orang awam. Umumnya, kasus pernikahan yang usianya
hanya seumur jagung, atau pasangan yang hendak atau telah
bercerai ketika usia pernikahannya masih di bawah lima tahun,
mempunyai alasan tidak cocok karena berbeda prinsip, suami atau
istri yang terlalu mendominasi, suami yang tidak dapat memenubhi
kebutuhan istri, dan lain-lain. Atau alasan yang sangat menyakitkan
hati adalah perkataan bahwa ‘telah tidak ada cinta di antara kami.”

Oleh karena itu, walaupun bulan ini bukan Februari atau bulan
kasih sayang, tetapi penulis tertarik untuk membahas kisah cinta
sepasang suami istri (Dora dan Kelly) yang dituliskan oleh anak
mereka, Lorry Benedik (Reader Digest, 2006). Dora dan Kelly telah
menikah selama lebih kurang 60 tahun, tetapi mereka tetap saling
mencintai dan menikmati perkawinan mereka. Salah satu kejadian
yang menunjukkan kehidupan pernikahan mereka yang saling
mengasihi adalah pada suatu saat, Dora pergi ke luar kota untuk
menghadiri pesta pernikahan salah seorang keluarganya, tanpa
didampingi Kelly. Ketika Lorry menelepon ayahnya, ternyata suara
ayahnya seperti orang yang sedang sedih, sehingga Lorry berpikir
bahwa ayahnya sakit. Lorry segera hendak mengunjungi ayahnya,
tetapi ayahnya mengatakan tidak perlu, karena sebetulnya, ayahnya
hanya rindu kepada ibunya. Lorry menahan tawanya karena ayahnya
telah mengatakan jangan menertawakannya, dan Lorry mengatakan
kepada ayahnya bahwa ibunya baru pergi beberapa jam yang lalu.
Tetapi ayahnya menjawab, “Saya tahu, tetapi setelah 60 tahun
pernikahan kami, kami serasa seperti satu orang.”

Perjalanan kehidupan pasangan Dora dan Kelly bukan berjalan
mulus tanpa mengalami suatu masalah, kenyatannya mereka tidak
berada dalam masalah tersebut, tetapi mereka berusaha
mengatasinya. Seperti ketika salah seorang anak mereka yang
membolos dua kali dalam seminggu, dan Dora dipanggil oleh kepala
sekolah, maka mereka mendiskusikan dengan suara pelan-pelan
setelah semuanya anaknya tidur. Mereka berusaha mencari
penyebab anaknya membolos (ternyata anak ini cemburu kepada
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adiknya yang baru lahir) dan mencari jalan keluarnya (Dora dan
Kelly meluangkan waktu untuk anak tersebut), jadi mereka tidak
terfokus pada perilaku membolos anaknya.

Masalah lain, ketika Dora ingin bekerja sebagai guru Taman
Kanak-kanak (TK), padahal selama ini perannya sebagai ibu rumah
tangga yang mengurus semua keperluan suami dan anak-anaknya.
Dora mengalami konflik karena pada awalnya Kelly mengatakan
bahwa ibunya tidak pernah bekerja, tetapi Dora mengutarakan
bahwa waktu telah berubah dan saat ini banyak perempuan yang
bekerja. Kelly segera menjawab bahwa jika itu yang membuat Dora
bahagia, itu baik bagi Kelly.

Ketika Dora harus kuliah S1 karena agar memperoleh fasilitas dan
peran yang lebih baik, maka Dora dan Kelly berdiskusi lagi serta
melibatkan semua anaknya. Setelah Dora menceritakan alasan ia
ingin kuliah lagi (kelas malam), dan ketika Dora mulai membagi
tugas rumah tangga kepada suami dan anak-anaknya, suaminya
(Kelly) mengatakan, “Dora, jangan khawatir. Kami akan baik-baik
saja. Saya tahu bahwa kuliah ini sangat berarti bagi kamu. Dan saya
akan menjadi laki-laki yang paling bahagia di kota karena saya akan
memiliki istri yang paling bahagia.” Menurut Lorry, kata-kata itu
tentu sangat sulit bagi ayahnya, ayahnya ingin menyelesaikan
sekolahnya tetapi tidak pernah tercapai karena keluarganya
membutuhkannya untuk bekerja. Sepuluh tahun kemudian, ketika
Dora diwisuda pada usia 50 tahun, Kelly bertepuk tangan sekeras-
kerasnya disertai tetesan air mata bahagia.

Selain mereka selalu berusaha mencari solusi dari setiap
permasalahan yang mereka hadapi, mereka juga selalu merayakan
ulang tahun perkawinannya secara khusus, yaitu mereka akan pergi
ke sebuah tempat yang menyenangkan tanpa diikuti oleh anak-anak
mereka. Dora akan berdandan khusus, dan Lorry pun dengan
semangat duduk menemani ibunya yang sedang berdandan. Esok
paginya, Dora dan Kelly akan menceritakan pengalaman kencannya
dihadapan anak-anaknya, tidak jarang, mereka membawa oleh-oleh
yang khas dari tempat yang mereka kunjungi, misalnya sedotan
yang berwarna-warni. Dora dan Kelly tidak pernah secara terbuka
mengekspresikan kasih sayangnya, misalnya dengan berpelukan
dihadapan anak-anaknya, tetapi mereka sangat intim yaitu dengan
tatapan mata yang saling memandang ketika mereka berbicara.
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Kita dapat mempelajari bahwa cinta abadi Dora dan Kelly bukan
sekedar pemberian Tuhan tetapi selalu ada kata ‘perjuangan’ untuk
mewujudkannya. Cinta abadi akan lebih mulus dapat terwujud, bila
‘perjuangan’ itu dilakukan dengan adanya saling ketergantungan
antar pasangan.

Kita dapat mengambil hikmah dari perjalanan kehidupan keluarga
Dora dan Kelly, yaitu:

e Memupuk dan memelihara perasaan cinta dengan pasangan
(saling memberi perhatian, atau memandang mata pasangan
dengan penuh kasih sayang atau kekaguman ketika pasangan
berbicara, atau memberi hadiah yang khusus kepada pasangan,
atau belajar untuk lebih banyak mendengarkan dibandingkan
mendominasi pembicaraan)

¢ Mendiskusikan permasalahan dalam keluarga dengan
menggunakan cara berpikir yang logis, dalam arti tidak hanya
mengandalkan emosi

¢ Memandang anak sebagai ‘subjek’ sehingga permasalahan yang
ditimbulkan oleh anak adalah permasalahan yang harus dengan
segera dicarikan solusinya, bukan dianggap sebagai beban
keluarga

e Memiliki perasaan rela berkorban untuk kebahagiaan
pasangannya bukan hanya untuk kepentingan dirinya sendiri

Kita mungkin telah mengalami kehidupan perkawinan seperti
Dora dan Kelly tetapi ada juga pasangan yang belum atau bahkan
tidak pernah mengalami perkawinan yang bahagia. Tidak dapat
dipungkiri akan lebih berat bagi suami atau istri yang berjuang
seorang diri untuk mewujudkan perkawinan yang bahagia tanpa
didukung oleh pasangannya. Bagaimana pun, sebagai suami atau
istri, bukan berarti kita harus menyerah. Jika kita belum merasakan
perkawinan yang bahagia, kita dapat berusaha untuk mengetahui
latar belakang penyebab perilaku pasangan saat ini, kemudian kita
berusaha memahaminya, dan menerima keberadaan pasangan
sebagaimana adanya. Kata-kata ini mudah untuk diucapkan tetapi
sulit untuk dilakukan. Ada sebuah cerita yang luar biasa yang dialami
oleh pasangan Arthur Kaunang dan Yuli, orangtua Tessa Kaunang
(Back to Beck, Metro TV, Agustus 2006), yaitu Yuli yang tetap
bertahan sebagai istri Arthur Kaunang walaupun Arthur telah
berselingkuh selama lebih kurang 26 tahun, dengan alasan yang
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sederhana bahwa Yuli telah mengetahui dan menerima karakter
Arthur sebagaimana adanya serta meyakini bahwa yang
menyebabkan Arthur bertingkah laku seperti itu bukan karena
pribadi Arthur tetapi ada ‘iblis" dalam diri Arthur. Semasa
penayangan tersebut, diceritakan bahwa Arthur telah menghentikan
perbuatan selingkuhnya pada 2004 karena ia merasa jenuh dan
menghadapi tuntutan yang makin tinggi dari wanita idaman lainnya.

Yuli sebagai istri dan ibu harus berjuang sendirian untuk
mempertahankan keutuhan keluarganya, karena dampak dari ayah
atau Arthur yang berselingkuh adalah anak pertamanya Tessa,
mempunyai luka-luka batin yang mendalam terhadap ayah, anak
kedua terjerat NARKOBA selama lebih kurang sembilan tahun,
sedangkan anak bungsu mengalami penurunan prestasi belajar. Hal
yang luar biasa adalah kemampuan Yuli sebagai ibu yang selalu
menanamkan kepada anak-anaknya untuk tetap menghormati
ayahnya. Selain itu, Yuli juga harus menghadapi ‘tekanan’ dari
lingkungan sekitarnya yang mengatakan bahwa Yuli adalah seorang
perempuan atau istri yang ‘bodoh” yang bersedia berkorban untuk
kepentingan suami. Sesungguhnya, Yuli bukan seorang yang
‘bodoh’ tetapi justru seorang istri, ibu, dan perempuan yang
‘tangguh’ atau dapat dikatakan sebagai individu yang ‘sangat spesial’
dalam menghadapi permasalahan dalam hidupnya, karena Yuli tetap
dapat bertahan dalam berperan sebagai orangtua tunggal (walaupun
ada suami) dalam mendidik anak-anaknya dan dapat menerima
suaminya sebagaimana adanya ketika suaminya kembali ke
pangkuan keluarga. Wujud kebahagiaan keluarga Arthur dan Yuli
dapat terlihat dalam pernikahan Tessa pada Juli 2006.

Kehidupan perkawinan Dora dan Kelly bukanlah sebuah dongeng
karena Lorry mengatakan bahwa ibu dan ayahnya seperti Cinderella
dan Prince Charming yang tidak memerlukan sepatu kaca atau ibu
peri, juga istana, tetapi mereka membuat keajaiban mereka sendiri
dan mereka tetap melakukannya. Kehidupan perkawinan Arthur dan
Yuli yang tetap dapat bertahan dikarenakan ‘perjuangan’ yang luar
biasa dari seorang Yuli, yaitu ia rela mengorbankan perasaannya
untuk kepentingan keluarganya, tanpa membuat dirinya sendiri
menderita, karena ia menjalani peran-perannya dengan ikhlas.
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Kita semua berharap bahwa ucapan yang khas terhadap
pasangan yang akan menikah yaitu ‘semoga bahagia sampai kakek
nenek atau maut memisahkan kalian’, bukan sekedar harapan semu
atau perkataan-perkataan klise, tetapi dapat terwujud dalam setiap
perkawinan bagi individu yang dapat memperjuangkan cinta abadi.
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